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BABIII

LANDASAN TEORI

A. Nazm

Kajian tentang kemukjizatan al-Quran telah dimulai sejak kelahiran
kitab Majaz al-Quran oleh Abu ‘Ubaydah Mu’ammar ibn al-Muthanna. Pasca
beliau, muncul banyak pakar ilmu al-Quran yang memberikan perhatian lebih
kepada aspek kebahasaan dalam al-Quran. Seperti al-Farra’, Ibn al-Qutaybah,
al-Rummani, al-Jahiz dan seterusnya. Hingga pada akhirnya di tangan al-
Jurjani kemukjizatan bahasa al-Quran terkuak secara komprehensif, dengan
karyanya Dala’il al-I’jaz dan Asrar al-Balaghah. Kitab pertama identik dengan
kajian a/-Ma’ani, dan yang kedua identik dengan kajian a/-Bayan.’' Salah satu
aspek yang dibahas secara tuntas dalam kedua buku ini adalah pembahasan
tentang nazm dan ta’fif (struktur dan susunan kata) dalam al-Quran.”

Konsep nazm dalam al-Quran menurut al-Jurjani dan pandangan al-
Bagillani adalah objek utama yang diangkat oleh peneliti. Namun dalam
melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti hendaknya mengetahui dengan
pasti permasalahan penelitiannya. Baik dari segi konsep teoretik dari objek

penelitian maupun teknis penelitian yang dilakukan.

' D. Hidayat, al-Balaghah wa al-Syawahid min Kalam al-Badi’, (Semarang: Karya Toha

Putra, 2011), Cet. 1, 4-5.
> Hafni Muhammad Sharif, 7’jaz al-Qur’an al-Bayani: Bayna Nazriyah wa al-Tatbig, (UEA:
al-Majlis al-A’la 1i al-Shu’un al-Islamiyah, 1970), Cet. I, 99.
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1. Pengertian Nazm

Secara etimologi, nazm menurut kamus Lisan al-°‘Arab adalah sebuah
Masdar dari kata yang terdiri dari nun, zat, dan mim sebagai sifat dari manzum.
Memiliki banyak arti, salah satunya adalah a/-7a’/if atau al-Tarkib (susunan,

rangkaian, tatanan).” Senada dengan syair yang dituliskan oleh Abu Du’ayb:
o Vol Gelinn  #J)D SEa B3, G308

Al-Mu’jam al-Wasit juga mendefinisikan nazm dengan sebuah
rangkaian sesuatu yang tertata. “Nazm al-Qur’an’ berarti “ungkapan-ungkapan
yang berada di dalam al-Qur’an yang mengandung berbagai bentuk kata atau

macam-macam (unsur) bahasa” (i e C-lall il Joxis &) sle). Dengan kata
lain, nazm sebagaimana dijelaskan oleh Prof. Dr. D. Hidayat, bermakna .51
gl (yang terstruktur atau susunan kebahasaan). Dalam hal ini al-Sayyid

Isma’il ‘Ali Sulayman berpendapat bahwa nazm berarti al-Ta’lif
(penyusunan). >* Maksudnya adalah penyusunan kata dan kalimat yang
maknanya teratur, serta petunjuknya selaras dengan akal.” Arti terminologi
dari kata Nazm adalah sebuah tatanan yang dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman dari apa yang dikehendaki pelaku nazm.

Dalam penelitian ini, istilah nazm meruncing pada sebuah tatanan atau
sebuah susunan kalimat untuk menyampaikan maksud dan tujuan yang

dikehendaki oleh seseorang. Nazm tidak sekedar penataan beberapa kata dalam

>3 Ibn Mangzur, Lisan al-Arab, Juz. 8, (Kairo: Dar al-Hadith, 2003), 609.

% Ybn Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz 12, (Beirut: Dar Sadir, t.t.), 578.

> Al-Sayyid Isma‘il ‘Ali Sulayman, al-Burhan ‘ala I’jaz al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Kutub al-
Migriyah, 2012), 105.
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sebuah kalimat, namun bisa mencakup yang lainnya. Seperti kata s sl (Ja-'

atau susunan mutiara, atau _Swall laball Ll yang diartikan seorang

komandan merapikan barisan para tentara. Namun peneliti dalam kesempatan
ini lebih memfokuskan kata nazm kepada sebuah kumpulan yang konsisten dari
sebuah sistem relasi untuk memahami apa dan bagaimana maksud sebenarnya
dari sebuah kalimat yang disampaikan.

Dalam memahami al-Quran dan korelasinya dengan kemukjizatan,
nazm menjadi pintu masuk bagi seorang analisis dan pegiat ilmu al-Quran.
Dalam kitabnya Nazm al-Qur’an, al-Nazzam berkeyakinan bahwa seorang
akademisi dan peneliti al-Quran tidak akan bisa memberikan penjelasan
tentang keutamaan dan kesempurnaan  bahasa dalam al-Quran secara
proposional dan komprehensif tanpa memperhatikan dan mempertimbangkan
konstruksi dan struktur nazmmya. Hal ini didukung dengan pendapat al-Jurjani
yang mengatakan bahwa nazm-lah yang membedakan genre teks al-Quran
dengan genre teks dalam bahasa arab yang mencakup syair, prosa dan
sebagainya.® Hal ini juga diperjelas oleh Basyuni ‘Abd al-Fattah Fayyud
dalam kitabnya Dirasat Balagiyah,’’ bahwa siapapun yang memiliki pandangan
bahwa ayat yang mengandung aspek-aspek balaghah (tashbih, isti’arah, dll)
memiliki nilai mukjizat haruslah melihat kepada nazmmya terlebih dahulu. Ini
memperlihatkan betapa urgen dan pentingnya nazm dalam mempelajari makna

mukjizat al-Quran secara tesktual.

*% Tengku Muhamad Hasbi Ash-Shiddieq, Zimu-Ilmu Al-Qur’an, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2002), 178.

7 Basyuni ‘Abd al-Fattah Fayyud, Dirasah al-Balaghiyah, (Mesir: Maktabah al-Mukhtar,
1998), 34.
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Al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dalam kitabnya a/-Mughni dalam bab a/-
Tawhid wa al-‘Adl berpendapat bahwa kelihaian berbicara seseorang dinilai
dari bagaimana melakukan sinkronisasi antara kata yang dipilihnya dalam
membuat sebuah kalimat. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Abu
Hashim al-Jabbani ketika beliau mengutarakan pendapatnya tentang Fasahat

al-Kalam.®

2. Bentuk-bentuk Nazm Dalam Bahasa Arab
Bahasa arab terkenal dengan kekayaan kosakata dan keanekaragaman
hukum bahasa dan literaturnya. Bahkan beberapa pendapat mengatakan bahwa
bahasa arab adalah bahasa yang paling rumit. Salah satu bukti dari kekayaan
bahasa ini dapat diperoleh dari perkembangan bahasa arab dari masa ke masa.
Mulai dari zaman jahiliyah sebelum Islam, hingga masa kejayaan Islam yang
memiliki peran besar dalam perkembangan ketatabahasaaan dan literaturnya.
Nazm dalam bahasa arab memiliki banyak bentuk dan corak, baik
secara lisan maupun secara tulisan. Untuk lebih jelasnya, dalam kesempatan ini
penulis mengetengahkan contoh nazm dalam literatur kalimat bahasa arab.
a. Syair
Bagi setiap pegiat sastra arab, syair merupakan puncak dari keindahan.
Syair dianggap merupakan untaian dari kata yang menggambarkan
kehalusan perasaan dan tingginya daya khayal seseorang.
Istilah syair secara etimologis diambil dari asal kata =iy | b | )sd
o=iyang berarti mengetahui, merasakan, sadar, mengomposisi atau

mengubah sebuah syair. Sedangkan menurut Jurji Zaydah, syair berarti

*¥ Basyuni ‘Abd al-Fattah Fayyud, Dirasah..., 35.
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nyanyian (a/-Gina’), lantunan (Inshadz), atau lagu (Tartil). Asal kata ini
telah hilang dari bahasa arab, namun masih ada dalam bahasa lain seperti
syuur dalam bahasa ibrani yang berarti suara, nyanyian, melantunkan lagu.
Diantara sumber kata syair adalah L& (syir) yang berarti kasidah atau
nyanyian-nyanyian yang terdapat dalam kitab taurat juga menggunakan
595

nama ini.

Secara terminologi, syair diartikan dengan :
Al 5 Jigal) ) slal s Amgnl) LAY e gl hall ()5 sall 2SI a e

Syair adalah sebuah ungkapan yang berwazan dan
berqafiyah, mengungkapkan imajinasi yang indah
dan bentuk-bentuk ungkapan yang mengesankan
lagi mendalam.

Pada jaman jahiliyah, untuk membentuk insan yang mahir dalam syair
ketika itu, didirikan sekolah-sekolah khusus dalam kependidikan syair.
Sebut saja Madrasah ‘Ubayd al-Shi’r, Madrasah Zuhayr ibn Abi Salma, Us
ibn Hajar. Dimana para penyair zaman itu berlomba-lomba untuk
mendapatkan apresiasi masyarakat dan pujian mereka akan keindahan

syair-syairnya.’’ Berikut contoh beberapa syair pada jaman tersebut:

e il A il sl il il e Al e dpie

** Menurut al-Aqgad, kata Syi’r harus dikembalikan pada makna aslinya, yaitu bahasa smith.

Kata sosipada suku Aqqadi kuno merujuk pada suara nyanyian gereja. Dari kata ini,
kemudian pindah ke dalam bahasa ibrani (U:&) dengan arti melagukan (Inshadz) dan ke dalam
bahasa Aramiyah yang bersinonim dengan L&, ai i (menyanyikan)
dan J35 5 (melagukan). Namun, sejarah menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi lebih dulu
berkelud dalam dunia nazmdari pada orang Hijaz. Dengan demikian menunjukkan bahwa
pengalaman dan kemahiran mereka telah memperkuat keberadaan Syir yang berkaitan dengan
kasidah dan nyanyian. Berdasarkan sumber itu, orang-orang Arab dipandang kuat telah
mengambil s dengan huruf ‘ain, jadilah kata Sy’ir (U=%). Kata inilah kemudian digunakan
pada kata syair secara universal. Lihat Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab; Pengantar Teori
dan Terapan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), 41-42.

8 Lihat Bashuniy ‘Abd al-Fattah Fayyud, Dirasah..., 14.
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Ay lall g el 5 sxef ai ladll saal 5 Jadl
Contoh syair lain, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Mutanabbi:
Mo p8 Bl 8 S e Ll
Syair Abu Tamam :

Lol V) sn s 5 el (pua b 28 b emn Yl

Perlu diketahui bahwa orang Arab yang pertama kali menciptakan syair
Arab ialah Muhalhil ibn Rabi’ah al-Taghribi. ia dianggap menjadi orang
pertama yang menciptakan syair arab. Dari sekian banyak karya syair
Muhalhil yang dapat diselamatkan hanyalah tiga puluh bait saja. Setelah
zaman ini, barulah muncul penyair-penyair yang dipelopori oleh Amr al-
Qays. Tak terbantahkan lagi pengaruh Amr al-Qays dalam syair bahasa
arab sangat kental. Kendati Muhalhil atau orang arab sebelum Muhalhil
dikenal sebagai pencetusnya, tetapi Amr al-Qays lebih dikenal sebagai
penyair yang memberikan sumbangsih yang sangat besar, pengaruhnya
abadi, dan banyak ditiru oleh generasi penyair masa jahiliah dan mungkin
sampai sekarang generasi modern atau generasi selanjutnya yang akan
mendatang.62

Syair sebagai karya sastra, tentunya memiliki penilaian dan enterpretasi
akan makna dan unsur yang terdapat didalamnya. Dalam menganalisa

keindahannya, terdapat beberapa instrument yang bisa digunakan. Yaitu:

1 Akhmad Muzakki, Kesusastraan. .., 43.
62 Ali Al-Mudhar, Yunus dan H. Bey Arifin, Sejarah Kesustraan Arab, (Surabaya: PT Bina
[lmu, 1983), 91.
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Analisa Arud. Menurut Etimologi, kata Arud berarti kayu yang
menghalang dan jalan yang sulit. Secara terminologi, ilmu arud
adalah ilmu yang mengetahui bentuk-bentuk wazn al-Syi’r yang
benar dan yang tidak benar, serta untuk
mengetahui zihaf maupun illat, yakni perubahan pada bentuk wazn
al-Syi’r.” Disamping itu, ilmu arud juga bisa digunakan untuk
mengetahui tipokologi syair arab.

Analisa Balaghah. Teori tradisional yang digunakan oleh pengkaji
sastra arab, untuk mengkaji cara sastrawan memanipulasi atau
memanfaatkan unsur dan kaidah yang terdapat dalam bahasa dan
efek apa yang ditimbulkan oleh penggunanya.®® Penggunaan teori
ini juga biasanya digunakan untuk mengungkapkan sebuah syair
dari bentuknya, apakah dia 7ashbih (citraan visual), Majaz
(figurative), atau /sti arah (metaphor).®

Analisa Romantika. Analisa ini mengungkapkan dasar perwujudan
seorang sasatrawan yang berusaha menggambarkan realita
kehidupan dalam bentuk yang seindah-indahnya. Penuh gejolak dan
konflik, disusun secara dramatis hingga membawa pembaca kepada
gambaran yang disajikan.®

Teori Realistis. Teori ini digunanan untuk menilai realitas sebuah

syair apa adanya, bukan bagaimana seharusnya.

% Nawawi dan Yani’ah Wardhani, //mu Arudh Teori dan Aplikasi; Balaghah Wadhihah,
(Jakarta: Wardah Press, 2010), 17.
4 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern, (Jakarta: Rajawali Press, 2009),

140.

85 Lihat Sukron Kamil, Teori Kritik..., 145.
6 Sebagian besar teori ini tidak terikat dengan prosodi gaya klasikal, dan cenderung ke arah
barat. Lihat Sukron Kamil, 7Teori Kritik..., 165.
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5) Analisa Strukturalis. Kritik sastra struktural ini menjadikan karya
sastra sebagai objek utama dalam penilaiannya, tanpa melihat
bagaimana keadaan sastrawan itu sendiri ataupun pembaca sebagai
penikmat. Dengan menitikberatkan tidak pada estetika bahasa saja,
namun juga relasi antar unsur. Seperti irama, stilistika, diksi dan
enjambemennya.®’

6) Analisa Semiotik. Analisa ini dalam kamus Mustalahat al-Adab
dinamakan dengan Ilmu ‘A/amah atau ilmu tanda. Kata ini
diperkenalkan pertama kali oleh Charles Sanders Pierce di Amerika
Serikat, dan Semiologi oleh Ferdinand De Saussure di Perancis.
Semiotik muncul sebagai istilah untuk defamiliarisasi dan
deotomatisasi sebuah karya sastra. Menurut Riffaterre, hal ini
terjadi dengan 3 bentuk:

a) Penggantian arti dengan menggunakan metafora, baik secara
implisit maupun eksplisit.

b) Penyimpangan arti karena ambiguitas (7awriyah), kontradiksi
(Tibaq dan Muqgabalah).

c) Penciptaan arti yang terdapat dalam bentuk visual teks yang
secara linguistik tidak memiliki arti seperti pembaitan,
persajakan dan lain-lain.*®

7) Analisa Hermeneutik. Secara etimologis, kata ini berasal dari bahasa
Yunani yang berarti menginterpretasikan. Dalam pembacaan secara

hermeneutika, pengkaji harus memahami secara kreatif makna sastra

7 Sukron Kamil, Teori Kritik..., 182.
8 Sukron Kamil, Teori Kritik..., 206.
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yang dikandungnya. Hermeneutika mengacu kepada inner,
transcendental, dan makna tersembunyi bukan kepada manifest/
nyata. Dalam tradisi Islam, istilah ini sebanding dengan takwil yang
berarti mengembalikan makna pada hakikat yang terakhir. Dalam
literatur kritik sastra klasik, ‘Abd al-Qadir al-Jurjani termasuk tokoh

kritikus sastra arab yang lebih mementingkan takwil.”

b. Nathr (Prosa)

Berbagai sumber mendefinisikan dengan definisi yang berbeda-beda,
namun penulis rasa perbedaannya hanya pada letak penyampaiannya saja.

Salah satu definisi yang dirasa cukup komprehensif adalah:
R Y 5 055 3 sed caiall Jsinmal wISH (o aidy ol Lo sgd 1 il

Prosa adalah ungkapan atau tulisan yang tidak sama
dengan syair, ia tidak terkait dengan wazn atau gafiyah.

Sebagian ahli sastra arab mengatakan bahwa munculnya nathr lebih
dahulu daripada syair, karena syair lebih diidentikan dengan perkembangan
pola pikir manusia. Terdapat dua jenis nathr yaitu nathr fanni dan nathr
gayru fanni. Nathr fanni adalah prosa yang diungkapkan dengan keindahan
nilai-nilai sastra yang membekas kedalam jiwa dan perasaan manusia.
Sedangkan nathr gayru fanni diidentikkan dengan prosa yang keluar dari

lisan baik ketika terjadinya percakapan maupun orasi secara spontan.

" Sukron Kamil, Teori Kritik...., 235.
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Secara umum, nathr terbagi ke dalam beberapa jenis, diantaranya: a/-
Khutbah, al-Amthal, al-Wasiyyah, al-Hikmah. Ada juga beberapa ahli
sastra arab memasukkan Saj’v al-Kuhhan (mantera dukun) ke dalam jenis
prosa. Adapun karakteristik yang dimiliki oleh nathr antara lain kalimat
yang digunakan ringkas dan tidak berbelit-belit, jelas, memiliki kedalaman
makna, bersajak, dan terkadang dipadukan dengan syair, amthal dan yang

lainnya.

1) Al-Amthal (Peribahasa). A/-Amthal adalah kalimat singkat yang
diungkapkan pada keadaan atau peristiwa tertentu yang
digunakan untuk menyerupakan dengan keadaan atau peristiwa

dimana peribahasa itu disebutkan. Contoh:

Jazd) Canall Bau

Pedangku telah mendahului celaan kalian

2) Al-Hikam (Kata Mutiara). Didefinisikan dengan dengan ucapan
kalimat yang menyentuh yang bersumber dari pengalaman hidup
yang dalam, didalamnya terdapat ide yang lugas dan nasihat

yang bermanfaat. Contohnya adalah:

Perusak akal sehat adalah hawa nafsu
c&d\@}ﬁmdl;)ﬂ&)w

Kehancuran seorang laki-laki terletak dibawah
kilaunya ketamakan
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Al-Wasiyah. Istilah ini dideskripsikan dengan ucapan atau
kalimat yang disampaikan oleh seseorang, seperti dari orang tua
kepada anaknya atau pemimpin kepada kaumnya. Biasanya
disampaikan ketika seseorang telah mendekati ajalnya.

Al-Khitabah (Orasi). Adalah serangkaian perkataan yang jelas
dan lugas yang disampaikan kepada khalayak ramai untuk
menjelaskan suatu perkara. A/-Khitabah memiliki peran penting
ketika jaman jahiliyyah. Selain dikarenakan banyaknya perang
antar kabilah yang terjadi, juga digunakan untuk menunjukkan

kehebatan seseorang baik secara individu maupun kelompok.



49

B. MUKIJIZAT
1. Arti dan Pengertian Mukjizat
Secara etimologi, mukjizat berasal dari kata A’jaza Yujizu [jazan
yang artinya melemahkan, memperlemah, atau menetapkan kelemahan. Seperti
contoh: “A’jaztu Zaydan’, yang artinya menetapkan kelemahan Zayd. Isma’il
‘Ali Sulayman dalam karyanya a/-Burhan mendefinisikan kata al-/jaz

(J\aeY)) merupakan masdar dari kata a‘aza (s>, diambil dari kata al-‘Ajzu
(J»=~)) yang berarti lemah dan tidak adanya kemampuan mengerjakan suatu

perkara.”

Adapun secara terminologi, mukjizat didefinisikan sebagai sesuatu
yang luar biasa yang nampak pada diri seorang yang mengaku atau diakui
sebagai nabi/ utusan Allah. Sesuatu tersebut ditantangkan kepada masyarakat
atau kaum yang meragukan kenabiannya.’' Muhammad Hasby al-Shiddiqi

dalam hal ini mendefinisikan mukjizat adalah:

Ejﬂ\mukqugsﬁ\oj@_k:\adhﬂé)\;fi

“Sesuatu yang menyalahi adat kebiasaan yang

ditampakkan oleh Allah swt. kepada seorang nabi

untuk memperkuat kenabiannya”.””

Beliau menambahkan untuk kriteria mukjizat, yaitu:

Al e (B Al jlae oo ol Dae el Al ) s se0 (8 il Baa jled)

" Al-Sayyid Isma‘l ‘Al Sulayman, al-Burhan ‘ala I’jaz al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Kutub al-
Misriyah, 2012), 7.

"' Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 335. Lihat juga Jalal al-
Din al-Suyuti, a/-Itgan {7 ‘Ulum al-Qur’an, Juz 4, (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyah, 1974), 3.

2 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, //mu-ilmu Al-Quran, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2012), Cet. ke-1V, 293.
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“memperlihatkan kebenaran nabi dalam menyampaikan
risalah  kenabiannya  dengan  memperlihatkan
kelemahan  orang arab dalam  tantangan
kemukjizatannya”.”

Hal ini senada dengan firman Allah swt.:

A\«L' ‘_,’_15 J\Aé\_\;\a;dey@SMJJUAJY\uAg_\MD\Jc&}\Q_\m
R wu\w@mh@m}udﬂuu\)ﬂ\mazw)g

“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan
kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya
menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil:
"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu
berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat
menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena itu
jadilah dia seorang diantara orang-orang yang
menyesal”.”*

Muhammad Bakr Isma‘il mendefinisikan mukjizat dalam kitabnya
Dirasat fi ‘Ulum al-Quran, yaitu “perkara luar biasa yang disertai dan diikuti
dengan tantangan yang diberikan oleh Allah swt. kepada Nabi-nabi-Nya
sebagai bukti yang kuat atas misi kenabiannya, bukti terhadap risalah yang
diembannya, bersumber dari Allah swt.”.”

Ibn Faris berkata: bahwa huruf ‘ayn, jim dan zay adalah sebuah kata
yang memiliki dua makna, yaitu lemah dan penghujung sesuatu.’®

Maksud kemukjizatan al-Quran disini bukan semata-mata untuk
melemahkan manusia atau menyadarkan mereka atas kelemahannya

mendatangkan seperti al-Quran. Namun juga menerangkan kebenaran al-Quran

dan Rasul yang membawanya, sekaligus menetapkan bahwa insan yang

> Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Zimu-ilmu Al-Quran..., 293.

™ QS. Al-Ma’idah; 31. Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Jaya
Sakti Surabaya, 1971), 143-144.

> Muhammad Bakr Isma‘il, Dirasat fi ‘Ulum al-Qur’an, (t.tp.: Dar al-Manar, 1999), 346.

% Abu al-Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam Magqayis al-Lughah, cet.2, j.4,
(Kairo: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1969), 232.
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membawanya hanyalah sekedar perantara dalam menyampaikan risalah dari

Allah swt.”” Sedangkan menurut al-Zarqani, definisi mukjizat adalah:

zoa L salall A el o sl alie QLY Ge Cpaaine 5 O e ) Jam el
lald laly) Wl sen die 55l ede y o Mot il 48l 48 5 peall Gl 2 50a e

"Mukjizat adalah suatu perkara, dimana manusia biasa
baik secara individu maupun bersama-sama tidak
mampu melakukannya. Atau ia adalah sebuah perkara
(yang kehadirannya) lain daripada yang biasa. Tidak
terikat dengan sebab-akibat yang sudah awam.
Diciptakan oleh Allah swt. melalui tangan orang yang

mengaku dirinya Nabi, sebagai bukti atas
kenabiannya”.

Dari beberapa definisi tentang mukjizat, secara garis besar kata
mukjizat bisa dideskripsikan dengan Pertama: Sebuah perkara luar biasa yang
bersifat menantang, tidak dapat ditentang, merupakan sebuah anugerah Allah
swt. kepada para rasul-Nya.”® Kedua: Sebuah perkara yang menunjukkan
dukungan Allah swt. terhadap orang yang mengaku dirinya sebagai Rasul,
membenarkan bahwa ia memang benar-benar utusan Allah swt. " Maka
mukjizat adalah sebuah peristiwa, urusan, perkara yang luar biasa yang
dibarengi dengan tantangan dan tidak bisa dikalahkan. al-Quran menantang
orang-orang Arab, mereka tidak kuasa melawan meskipun mereka merupakan
orang-orang yang fasih, hal ini tiada lain karena al-Quran adalah sebuah

mukjizat yang nyata.

" Manna Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulumul Quran diterjemahkan oleh Muzakkir AS
dengan judul Studi llmu-Ilmu Al-Quran, Cet. 111, (Bogor: Pustaka Lentera Antar Nusa, 1996),
371.

8 Mustafa Muslim, Mabahith f7 I’jaz al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2005), cet. 3, 18.
7 Fadl Hasan ‘Abbas wa Sana’ Fadl Hasan, /’jaz al-Qur’an al-Karim, (Oman: Dar al-Furqan,
2001), cet. 4, 21.
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2. Syarat Mukjizat

Berdasarkan definisi tersebut, dapatlah diketahui indikasi mutlak dari

sebuah mukjizat itu adalah sebagai berikut:

a. Mukjizat itu adalah kejadian yang luar biasa. Kejadian yang
dimaksud disini adalah sebuah kejadian yang tidak masuk akal secara
inderawi manusia. Seperti mukjizat nabi Isa as. menghidupkan orang
mati dengan izin Allah swt.*

b. Perkara luar biasa itu berlaku dengan kekuasaan Allah swt. Oleh
karena itu, apa saja yang direkayasakan oleh manusia bukanlah
sebuah mukjizat walaupun kejadian tersebut membuat kita takjub.®’

c. Mukjizat tidak bisa diprediksikan bagaimana dan kapan waktu

kejadiannya. Sebagaimana firman Allah swt:

Gy ol ae G twe Ies QLG s G G ol Lsh G N

odaan L al afo % ax i3s3t LA AT T _azsqL Sy s . AE Ty %aaT B si3e 2

O 1y 8y A0S 1y e 550 aSlil (5755 Y Ly Jism)) 3Sela LalSal uall - 50
AY

“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan al-
Kitab kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya
(berturut-turut) seduadh itu dengan rasul-rasul, dan
telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat)
kepada Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya
dengan Ruh al-Quds. Apakah setiap datang kepadamu
seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak
sesuai dengan keinginanmu lalu kamu angkuh. Maka
beberapa orang (diantara mereka) kamu dustakan dan
beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?”**

80 Mustafa Muslim, Mabahith ..., 19.

#! Sad al-Din al-Sayyid Salih, al-Mu’jizah wa al-ljaz fi al-Qur’an al-Karim, cet. 2, (Cairo: Dar
al-Ma’arif, 1993), 45.

%2 Maksudnya kejadian nabi Isa as. dengan tiupan ruh oleh Jibril kepada diri Maryam. Beliau
lahir tanpa bapak adalah sebuah kejadian yang luar biasa dan sebuah mukjizat. Menurut
beberapa ahli tafsir, ruh tersebut adalah Jibril as. Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran..., 24.
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d. Tidak mampu ditentang. Sekiranya ia bisa ditandingi oleh pihak
manapun, maka terbantahkanlah risalah kenabiannya.

e. Mukjizat harus terjadi sesuai dengan apa yang disampaikan seorang
nabi. Jika mukjizat tersebut terjadi sebaliknya, maka hal tersebut
tidak dapat disebut dengan mukjizat. Contohnya jika seseorang
mengusapkan tangannya kepada orang sakit supaya ia sembuh,
namun ternyata orang itu mati, maka itu dinamakan a/-Zhanah.*’

f. Bersifat melemahkan. Ini merupakan syarat utama bagi mukjizat
untuk  memastikan bahwa para manusia tidak mampu
menandinginya. Ketidakmampuan untuk menandingi mukjizat
tersebut telah diberikan sebagaimana kaum para nabi yang
mendapatkan mukjizat, sekuat apapun usaha mereka.

g. Perkara luar biasa itu terjadi setelah pengakuan nabi yang membawa
risalah dan mukjizat tersebut. Sekiranya ia terjadi sebelum kenabian
maka itu dinamakan al-Irhas. Seperti ketika terjadi awan yang
menaungi baginda Rasulullah saw. semasa musafir ke negeri Syam

.84
sebelum kenabian.

3. Tujuan Mukjizat
Dari pengertian dan syarat-syarat keberadaan /’jaz dan mukjizat diatas,
dapat diketahui bahwa /7jaz dalam al-Quran memiliki beberapa tujuan,

diantaranya:

% Mustafa Muslim, Mabahith ..., 20.
¥ Mustafa Muslim, Mabahith ..., 21-22.
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a. Membuktikan bahwa seorang nabi yang membawa mukjizat tersebut
adalah benar-benar seorang Nabi/ Rasulullah saw.

b. Membuktikan bahwa kitab al-Quran itu adalah benar-benar wahyu
Allah swt., bukan buatan malaikat Jibril as. dan Nabi Muhammad
saw.. Sebab, seandainya kitab tersebut buatan Nabi Muhammad saw.
yang seorang ‘ummi (tidak pandai menulis dan membaca), tentu
pujangga-pujangga Arab yang profesional, dimana mereka tidak
hanya pandai menulis dan membaca tetapi juga ahli dalam sastra,
gramatika bahasa Arab, dan Balaghalmya akan bisa membuat yang
serupa. Namun kenyataannya mereka tidak dapat menandingi al-
Quran, sehingga jelaslah bahwa al-Quran itu bukanlah buah
pemikiran manusia.

c. Menunjukkan kelemahan mutu sastra dan Balaghah bahasa manusia,
karena terbukti pakar-pakar pujangga sastra dan seni bahasa Arab
tidak ada yang mampu mendatangkan kitab tandingan yang sama
seperti al-Quran, yang telah ditantangkan kepada mereka.

d. Menunjukkan kelemahan daya upaya dan rekayasa umat manusia
yang tidak sebanding dengan keangkuhan dan kesombongannya.
Mereka ingkar tidak mau mempercayai kewahyuan al-Quran, dan
sombong menerima kitab suci itu. Mereka menuduh bahwa kitab itu
hasil lamun atau buatan Nabi Muhammad sendiri. Kenyataannya,
para pujangga sastra Arab tidak mampu membuat tandingan yang

seperti al-Quran itu, walaupun hanya satu ayat.®

% Prof. Dr. H. Abdul Djalal H.A, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2012), 269- 271.
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4. Sejarah I’jaz al-Qur’an

Terdapat beberapa ulama mengatakan bahwa manusia pertama yang
membahas dan menulis permasalahan /jaz al-Quran ialah Abu ‘Ubaydah (wafat
208 H) dalam kitabnya Majaz al-Quran. Kemudian dikembangkan dan disusul
oleh al-Farra’ (wafat 207 H), yang menulis kitab Ma'ani al-Qur’an. Kemudian
disusul oleh Ibn Qutaybah yang mengarang kitab 7a'wil Mushkil al-Qur’an.

Semua pernyataan tersebut dibantah oleh ‘Abd al-Qahir al-Jurjani
dalam kitabnya Dala’il al-I’jaz. Beliau mengatakan bahwa semua kitab
tersebut di atas bukan ilmu /7jaz al-Qur’an, melainkan sesuai karya yang
membahas permasalahan yang terdapat dalam judul masing-masing kitab
tersebut. Dr. Subhi al-Salih dalam kitabnya Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur'an,
mengatakan bahwa orang yang kali pertama membicarakan /7jaz al-Qur'an
adalah Imam al-Jahiz (wafat 255 H), ditulis dalam kitab Nuzum al-Qur'an. Hal
ini seperti diisyaratkan dalam kitabnya yang lain, a/-Hayawan. Lalu disusul
Muhammad ibn Zayd al-Wasiti (wafat 306 H) dalam kitab /’jaz a/-Qur'an, yang
banyak mengutip isi kitab al-Jahiz. Kemudian dilanjutkan Imam al-Rummani
(wafat 384 H) dalam kitab al-I’jaz yang isinya mengupas segi-segi
kemukjizatan al-Quran. Lalu disusul oleh al-Qadi Abu Bakr al-Bagqillani (wafat
403 H) dalam kitab [7jaz al-Qur'an, yang isinya mengupas segi-segi
ke Balaghahan al-Quran, di samping segi-segi kemukjizatannya. Kitab ini
sangat popular dikalangan pegiat ilmu al-Quran khususnya di bidang
kemukjizatannya. Kemudian disusul ‘Abd al-Qahir al-Jurjani (wafat 471 H)

dalam kitab Dala'il al-I’jaz dan Asrar al-Balaghah.
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5. Macam-Macam [’jaz al-Qur’an.

Dalam menjelaskan macam-macam [/jaz al-Qur’an ini, para ulama
memiliki pendapat yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena perbedaan
dari tinjauannya masing-masing, diantaranya:

a.Dr. ‘Abd. Razzaq Nawfal, dalam kitab al-Ijaz al-‘Adadi Ii al-

Qur’an al-Karim menerangkan bahwa [7jaz al-Qur’an itu ada 4

macam:

1) Al-I’jaz al-Balaghi, yaitu kemukjizatan segi sastra Balaghalmya,
yang muncul pada masa peningkatan mutu sastra Arab.

2) Al-I’jaz al-Tashri’i, yaitu kemukjizatan segi persyariatan hukum-
hukum ajaranya, yang muncul pada masa penetapan hukum-
hukum syariat Islam.

3) Al-l’jaz al- ‘llmi, yaitu kemukjizatan segi ilmu pengetahuan, yang
muncul pada masa kebangkitan ilmu dan sains dikalangan umat
islam.

4) Al-I'jaz al-‘Adadi, yaitu kemukjizatan segi kuantitas atau
matematis/ statistika, yang muncul pada abad ilmu pengetahuan
dan teknologi canggih sekarang. Sebagai gambaran, a/-/7jaz al-

‘Adadi menurut beliau dicontohkan sebagai berikut:
a) Dalam al-Quran kata iblis disebutkan sampai 11 kali/ ayat,
maka ayat yang menyuruh mohon perlindungan dari iblis itu

disebutkan 11 kali pula.
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b) Kata sihir dengan segala bentuk tafsiranya dalam al-Quran
disebutkan samapai 60/ ayat, dan kata fitnah yang merupakan
sebab dari itu juga disebutkan sampai 60 kali pula.

c) Kata musibah dari segala bentuk tafsirnya dalam al-Quran
disebutkan sampai 75 kali, yang mana kata musibah itu
disebut 10 kali. Dan dengan jumlah 75 kali pula lafal syukur
dan semua bentuknya yang merupakan ungkapan bahagia

terhindar dari musibah itu.

b. Imam al-Khattabi (wafat 388 H) dalam buku al-Bayan fi I’jaz al-
Qur’an mengatakan bahwa kemukjizatan al-Quran itu terfokus pada
bidang keBalaghahannya saja. Dengan kata lain dia menganggap
bahwa /jaz al-Qur’an itu hanya satu macam saja intinya, yaitu /jaz
al-Balaghi yang mencakup kefasihan lafal, kebaikan susunan yaitu
keserasian susunan huruf-hurufnya dan ketertiban kalimat-
kalimatnya, serta keindahan makna. Ulama yang sepaham dengan
Imam al-Khattabi yang berorientasi pada Balaghah saja antara lain:
1) Imam °Ali ibn ‘Isa al-Rammani (wafat 384 H), kitab a/-Nakt fi
[’jaz al-Qur’ani al-Balaghi.

2) Shaykh Mustafa Sadiq al-Rafi’i, kitab [jaz al-Qur’an al-
Balaghah al-Nabawiyah.

3) Imam al-Jahiz (wafat 255 H), dalam kitab Nuzum al-Qur’an, al-
Hujaj al-Nabawiyah, dan al-Bayan wa al-Tabyin. Beliau

menegaskan bahwa kemukjizatan al Quran hanya satu yaitu pada
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susunan lafal-lafalannya saja. Sebab susunan lafal-lafalnya
memang berbeda dari kitab-kitab yang lain, dengan adanya lafal
mufrad dan murakkab, tagdim dan ta’khir, hadzf dan dzikr, fas]

dan wasl/, dan sebagainya.

€. Muhammad Isma’il Ibrahim, dalam bukunya berjudul a/-Qur’an wa
l’jazuh al-‘Ilmi mengatakan bahwa fokus kemukjizatan al-Quran
adalah pada bidang ilmu dan pengetahuan. Dalam kitab tersebut
beliau mendeskripsikan berbagai ayat yang menunjukan
kemukjizatan al-Quran yang ilmiah dan relevansinya, mengapa
kemukjizatan Nabi Muhammad saw. itu berupa al-Quran. Hal ini
dikarenakan al-Quran adalah firman Allah swt. yang Maha Alim,
Maha Mengetahui segala sesuatu dan segala rahasia yang ada di
alam semesta ini, sehingga segala masalah dapat terpecahkan.
Rupanya bukan hanya Isma’il Ibrahim saja yang beranggapan bahwa
fokus kemukjizatannya terletak pada bidang ilmu dan pengetahuan,
bahkan ulama’ salaf juga telah mengatakannya. Seperti yang
diungkapkan oleh Dr. Ahmad ‘Abd al-Salam al- Kirdani dalam buku
al-I’jaz al-‘llmi Ii al-Qur’an, Imam Zamakhshari dalam a/-Kashshaf,
Imam Tar al-Razi dalam Mafasil al-Gayb, Imam al-Ghazali dalam
bukunya Jawahir al-Qur’an.™

d. Al-Bagqillani menegaskan bahwa [’jaz al-Qur’an terdiri dari 3

bagian:

% Prof. Dr. H. Abdul Djalal H.A, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2012), 271-272.
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1) Segi naznmya. Di dalam al-Quran terdapat susunan indah yang
terdiri dari: /7jaz, tashbih, isti’arah, tala’um, tajamus, tashrif,
tadmin, mubalaghah, dan husn al-Bayan yang merupakan sifat
keindahan dalam literatur bahasa arab. Beliau juga membedakan
teks al-Quran dengan teks-teks bahasa arab lainnya dari dua sisi,
yaitu:

a) Struktur umum. Beliau menjelaskan bahwa al-Quran tidak
tunduk pada aturan-aturan prosa yang berlaku dalam ujaran
biasa bahasa arab.

b) Aspek susunan dan style (us/ub), kita tidak menemukan
perbedaan taraf susunan dan penyusunan meskipun panjang
dan temanya bervariasi.®’ Untuk penjelasan lebih lanjut
tentang aspek ini akan disajikan secara lengkap oleh penulis
sebagai objek penelitiannya.

2) Segi cakupan al-Quran tentang hal-hal gaib.

3) Cakupan al-Quran tentang berita-berita masa lalu dan masa
datang.

e. Shaykh ‘Abd al-Azim al-Zarqani, dosen ‘Ulum al-Qur’an dan ‘Ulum
al-Hadith pada jurusan al-Da’wah wa al-Irshad fakultas Usuluddin
Universitas al-Azhar mengatakan bahwa orang yang mengamati al-
Quran dengan seksama akan mengetahui segi-segi kemukjizatan al-
Quran yang sangat menakjubkan, sedikitnya ada 7 segi, sebagai

berikut:

87 https://www.facebook.com/Islamic.Road.Love/posts/10151445026735876 (4 Februari 2016),
14.05.



https://www.facebook.com/Islamic.Road.Love/posts/10151445026735876%20(4

1)

2)

3)

4)

S)

6)

60

Keindahan bahasa dan us/ub. Memiliki karakteristik yang tinggi,
sehingga amat mengherankan dan bahkan dapat melemahkan
manusia yang mendengarkannya.

Cara penyusunan bahasanya tampak baik, tertib, dan berkaitan
antara satu dengan yang lain, sehingga tidak kelihatan adanya
perbedaan-perbedaan antara surah yang satu dengan yang lain,
meski al-Quran itu diturunkan secara berangsur-angsur, sedikit
demi sedikit selama 22 tahun lebih.

Berisi beberapa ilmu pengetahuan dan argumentasi alam dunia
maupun alam akhirat.

Membuktikan bahwa al-Quran itu mu iz atau menjadi mukjizat
ialah karena kitab suci itu bisa memenuhi segala kebutuhan
manusia, baik yang berupa petunjuk dalam berbagai aspek
kehidupan.

Kemukjizatan al-Quran tampak juga dalam segi cara-caranya
mengadakan perbaikan dan kemaslahatan-kemaslahatan bagi
umat manusia. Memiliki cara yang sangat bijaksana dalam
mengarahkan umat menuju jalan kebaikan.

Adanya berita-berita gaib dalam al-Quran. Hal ini sesuai dengan

firman Allah swt.:
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“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang
ghaib; tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia

sendiri. Dan Dia mengetahui apa yang ada di daratan

dan di lautan”.%®

7) Adanya ayat dalam al-Quran yang bersifat teguran terhadap
kekeliruan Nabi Muhammad saw. dalam menyampaikan
pendapatnya akan sebuah permasalahan. Baik yang bersifat

lembut maupun tidak.*

6. Perkara Luar Biasa Yang Bukan Mukjizat
Selain mukjizat, terdapat beberapa perkara luar biasa lainnya namun
tidak termasuk dalam pengertian mukjizat. Hal ini dikarenakan perkara
tersebut tidak memenuhi syarat sebagai mukjizat baik dari segi eksistensinya
ataupun substansinya. Beberapa kejadian tersebut adalah:

a. Al-Karamah: perkara luar biasa yang berlaku pada hamba yang salih,
yang kontinual mengikuti jejak Nabinya serta istigamah dalam menjaga
akidah yang betul dan beramal salih sesuai yang ditentukan oleh Allah

swt.”

b. AI/-Sihr. perkara luar biasa yang berlaku pada orang yang jahat yang
mengerjakan amalan-amalan tertentu yang dipelajarinya. Perkataan al-

Sihr daripada segi bahasa berarti tiap-tiap suatu yang tersembunyi dan

tidak jelas puncaknya.’’ Dalam hal ini Abu Muhammad al-Maqdisi

¥ QS. al-An’am; 59. Lihat Dep. Agama Ri, A/-Quran dan Terjemahnya...,223.

% Prof. Dr. H. Abdul Djalal H.A, Ulumul Qur’an, (Surabaya, Dunia [lmu, 2012), 273-275.

% <Abd al-Karim Hasan al-Fawwa’, ‘Aqa’id al-Tawhid *an Tuhfah al-Murid “ala al-Jawharah,
Vol.1, (Damanhur: Matba’ah al-Tawfiq, 1966), 150.

%l Mustafa et.al, a/-Mu’jam al-Wasit, (Istanbul: al-Maktabah al-Islamiyah, 1960), 419.
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mengatakan bahwa sihir itu adalah kejadian yang berpangkal pada
mantra-mantra, jampi-jampi dan simpulan-simpulan yang memberi
kesan kepada hati dan tubuh seseorang. Bisa menyebabkan penyakit,
kehilangan alam sadar manusia, memisahkan antara suami dan isteri
bahkan kematian.”

c. Al-Irhas. perkara luar biasa yang merupakan tanda-tanda kenabian
dianugerahi Allah swt. sebelum diangkat menjadi nabi. Hal ini yang
terjadi pada nabi Muhammad saw ketika beliau hendak melakukan
perjalanan bisnis membawa barang perniagaan milik Khadijah ke negeri
Syam.93

d. Al-Ma’unah: perkara luar biasa yang dikurniai Allah swt. kepada orang
awam untuk melepaskannya daripada satu-satu ujian, musibah, bala
atau kesempitan.

e. Al-Ihanah: perkara luar biasa yang dizahirkan Allah swt. kepada orang
fasik yang mendakwa dirinya menjadi nabi dengan tujuan menafikan
apa yang didakwanya. Hal ini seperti apa yang berlaku kepada
Musaylamah al-Kadzdzab ketika dia meludah pada seorang yang cacat
penglihatan pada mata kanannya, bertujuan supaya boleh sembuh,
namun yang terjadi justru kedua mata orang tersebut buta secara tiba-
tiba.

f. Al-Istidraj. perkara luar biasa yang ditunjukkan oleh Allah swt. kepada

orang yang mengakui dirinya sebagai tuhan sebagai tipu daya baginya.

%2 <Abd al-Rahman ibn Hasan ‘Ali al-Shaykh, Fath al-Majid Sharh Kitab al-Tawhid, (Riyad:
Maktabah al-Riyad al-Hadithah, t.t), 238. _

% Abu Farhah Jamal al-Husayni, Mizan al-Nubuwwah “al-Mu’jizah”, (Kairo: Dar al-Afaq al-
‘ Arabiyah, 1998), 170.
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g. Al-Firasah: adalah sebuah nur yang diilhamkan oleh Allah swt. ke
dalam hati hambaNya sehingga ia dapat membedakan antara yang benar
dan yang salah. Firasat ini bergantung kepada kekuatan iman seseorang.

Barangsiapa yang lebih kuat imannya maka ia lebih tajam firasatnya.”*

% Abu Farhah Jamal al-Husayni, Mizan al-Nubuwwabh. ..., 171.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Pembahasan tentang kemukjizatan al-Quran memberikan distribusi
yang besar terhadap perkembangan literatur bahasa arab. Perubahan yang
signifikan terjadi pada abad ke-3 hijriyah, ketika bahasa arab mulai bergesekan

dengan peradaban keilmuan non-arab terutama dengan peradaban Yunani.

Seiring berkembangnya ilmu bahasa arab yang bersinggungan dengan
kemukjizatan al-Quran dari segi bahasanya, muncul pemikiran dari golongan
muktazilah yang dicetuskan oleh Ibrahim al-Nazzam (wafat 321 H)
mendeklarasikan bahwa nazm al-Quran bukanlah sebuah mukjizat tetapi lebih
karena Sarfah, yaitu Allah swt. menghilangkan potensi manusia untuk
membuat yang serupa dengan nazm al-Quran.”” Pemikiran ini menggugah para
cendekiawan dan pakar bahasa ketika itu terutama dari golongan Sunni Ash’ari
untuk menanggapinya. Pakar bahasa yang terkenal sebelum ketika itu adalah
al-Rummani (386 H) dengan bukunya al-Nukat fi I’jaz al-Qur’an, al-Khattabi
(388 H) bukunya Bayan [’jaz al-Qur’an, dan al-Bagqillani (403H) dengan

karyanya /jaz al-Qur’an.

Secara historis, perbincangan tentang nazm al-Quran sebelum abad ke-5
secara konklusif belumlah menjadi sebuah disiplin ilmu. Sifatnya masih
menjadi sebuah respon atas pernyataan para mulhidin dan zindiq yang ingin

menumbuhkan rasa ragu kaum muslimin atas kemukjizatan bahasa al-Quran.

% Lihat Abu Hasan al-Ash’ari, Magalat Islamiyah Tahqgiq Muhammad Muhy al-Din ‘Abd al-
Hamid, Juz. 1, 271. Lihat juga al-Milal wa al-Nihal, Juz. 1..., 56.
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Hingga muncullah ‘Abd al-Jabbar dengan definisi nazm yang lebih
komprehensif, kemudian disempurnakan oleh ‘Abd al-Qahir al-Jurjani. ‘Abd al-

Jabbar mengatakan:*®

le aally 2SN 8 jedai Lad) 5 ¢ DS o il (8 5edas ¥ daliadl) & Al
D By dia L U9 5K gl oo pall ae & Y5 dia sada 45 )k
e Yh 5SS My canall Jglit A Al galls 585 ) Adiall 020 A
AN caly AN ALY a3l (s cadsally () 5ST M (4 Jaae 4l A
G oEeY) 13 e B Yy leabge sl lgilSpa ol AalSl) 4 it o L)
comny () Lpmay pumi) 1) (LSl 8 alie Jlie) e & Y 5 ALS S

S as Lele) il Al dia Jlamill de L oS 8 Y

AL PV

% Lihat a/l-Mughniy, bab al-Tawhid wa al-*Adl, (t.tp, tt, t.th), juz 16, 199.
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A. Konsep Nazm Menurut Pandangan al-Bagqillani

Masyarakat arab sebagai pemilik bahasa murni al-Quran, seyogyanya
mengetahui dan memahami sisi kemukjizatan nazmmya. Berbeda dengan
masyarakat non-arab, yang harus dibantu dengan bukti otentik pendukung
lainnya. Ketidaksanggupan masyarakat arab dalam menanggapi tantangan al-
Quran sudah merupakan bukti sederhana yang kuat tentang kemukjizatannya,

sebuah dalil kebenaran dakwah dan risalah nabi Muhammad saw.’’

Al-Bagillani berusaha sekuat tenaga dalam menanggapi argumentasi
miring terhadap al-Quran terutama yang Dberkaitan dengan sisi
kemukjizatannya. Argumentasi yang dimaksudkan untuk mengurangi nilai
kesucian al-Quran sebagai kitab yang diturunkan oleh Allah swt. Sebut saja
muktazilah yang menganggap bahwa al-Quran bukanlah sebuah mukjizat, yang
disebut mukjizat itu hanyalah Sarfah, dan menolak semua aspek kemukjizatan

*® Namun hal ini dibantah oleh al-Bagillani dengan

bahasa al-Quran.
memberikan argumentasi bahwa saat pembesar kaum Qurays membawa
‘Attabah ibn Rabi’ah, seorang ahli bahasa ketika itu mendatangi nabi

Muhammad saw. untuk beradu argumentasi dalam kebahasaan al-Quran.

Ketika nabi Muhammad saw. membaca surat al-Sajadah &> hingga pada ayat
dpdigle dicla Jio dicla oS00 J8 )goajel Gl seketika ‘Attabah
bergeming seolah takut terkena adzab dan berkata bahwa tidak pernah

mendengar susunan kalimat seperti ini. Bagaimana seorang pakar bahasa dan

7 Lihat al-Bagillani, /%jaz al-Qur’an. .., 149.

% Al-Baqillani menyebutkan salah satu pandangan ini diucapkan oleh al-Nazzam. Dikatakan
bahwa al-Quran sama seperti kitab-kitab yang lainnya, yang menerangkan hukum halal-haram.
Allah menghapus potensi orang arab karena mereka tidak memiliki ilmu tentang hal itu. Lihat
Al-Baqillani, /’jaz al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 2009), 8.
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pujangga mengatakan hal seperti ini? *° Ini adalah bukti bahwa
ketidaksanggupannya bukan karena teori Sarfah seperti yang dikemukakan

oleh golongan muktazilah.

Sebagaimana disebutkan bahwa salah satu kemujizatan al-Quran
menurut al-Bagqillani adalah nazm al-Quran yang berbeda (bersifat aneh) dari

nazm masyarakat arab pada umumnya. Beliau berkata:

i) alia g g poms Vg Ay oiy o) V5 ale (oding Jlia 4l Guld Gl ol Ll
Qi e o2l il 1 ey 5aLal) ALKHy a0 cal) elall iy LS

100 1)

Al-Baqillani menerangkan bahwa nazm al-Quran yang mengandung

mukjizat tercakup dalam beberapa hal:

1. Nazm al-Quran yang mengandung mukjizat dari segi penataan
kalimatnya. Bila melihat susunan kalimat yang terdapat dalam al-
Quran, bisa kita pahami bahwa susunannya sangatlah berbeda dengan
susunan kalimat bahasa arab pada umumnya. Bahkan berbeda dengan
nazm bahasa arab dari pakar balaghah kala itu. Segala aspek ilmu badi’
dengan segala dinamikanya yang terdiri dari syair, sajak dan almagafi
membutuhkan olah pikir untuk mencapai maksud yang diinginkan
penutur.

2. Dalam perangkat bahasa arab, tidak ada yang menyerupai Fasahah al-

Qur’an, pemilihan kata dan stilistika keindahannya mengandung

% Lihat al-Bagillani, /%jaz al-Qur’an..., 153.
1% Lihat al-Bagillani, /’jaz al-Qur’an..., 112.
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makna yang sangat mendalam yang menunjukkan kemahiran Sang
Penutur, kecakapannya, serta keterampilannya secara murni tanpa
adanya faktor kepura-puraan, otoriteritas, maupun ketidakseimbangan
dalam stilistikanya. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Zumar ayat 23:

TRCPENVICF f‘”‘f NI yB 35-‘;&;4@)\))‘“4

. = F RO I > 2 //E;// -

“ Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik
(yaitu) al-Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi
berulang-ulang,'®' gemetar karenanya kulit orang-orang
yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang
kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah
petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa
yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang disesatkan
Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun.'*

3. Baik dari segi kata, maupun stilistika kalimatnya, tidak sama dengan
disiplin ilmu syair, sajak, dan majaz serta semua disiplin ilmu
keindahan bahasa arab pada umumnya. Bahkan al-Bagqillani dalam hal
ini mengatakan bahwa dalam stilistika al-Quran tidak mengandung
faktor yang terdapat seperti dalam sajak maupun syair,'” hal di

dikarenakan:

%" Maksud berulang-ulang di sini ialah hukum-hukum, pelajaran dan kisah-kisah itu diulang-

ulang menyebutnya dalam al-Quran supaya lebih kuat pengaruhnya dan lebih meresap.
sebahagian ahli tafsir mengatakan bahwa maksudnya itu ialah bahwa ayat-ayat al-Quran itu
diulang-ulang membacanya seperti tersebut dalam mukaddimah surat al-Fatihah.

12 QS. al-Zumar; 23. Lihat Dep Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 749.

1 Lihat al-Baqjllani, /7jaz al-Qur’an..., 168.
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a. Sebagian dari penyair dan penyajak piawai berhiperbola dalam
menyampaikan pujiannya. Hal ini tidak boleh didalam al-Quran
demi menjaga kesakralan dan keseimbangan kandungannya.

b. Sebagian dari para penyair dan al-Mutakallim al-Fasih unggul
dalam sindiran, namun lemah dalam penjelasan.

c. Sebagian dari mereka mahir dalam ulasan namun tidak ketika

memberikan peringatan, begitu juga sebaliknya.104

Pendapat ini sekilas menimbulkan polemik, jika kedua hal ini tidak
ditemukan dalam al-Quran maka bagaimanakah stilistika bahasa al-
Quran tersusun? Selain itu, al-Bagqillani juga berpegang pada firman
Allah swt.:

18 AT 48 1,550 &1 5 die B 58 30 Sl &5 S
AY

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-
Quran? kalau kiranya al-Quran itu bukan dari sisi
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya.'®

Ayat ini menerangkan secara eksplisit bahwa semua percakapan
manusia pasti mengandung inkonsistensi dan kontradiksi sesuai
dengan keadaan dan kondisi. Berbeda dengan al-Quran yang tidak
mengandung unsur tersebut, walaupun secara stilistika memiliki
susunan yang sama baik syair maupun sajak. Sebagaimana

difirmankan oleh Allah swt.:

19 Al-Bagqillani, /’jaz al-Qur’an..., 168.
195 QS. al-Nisa’: 82. Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 132.
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14 Gk G0 SR Y) 5 ) A aods ey DAl Ale
“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya

(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya.

Al-Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab

. 1
yang memberi penerangan”.'®

YYO (g o0y I8 2 D8 A YY € ATl gads SR
“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang

yang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya
mereka mengembara di tiap-tiap lembah.'"’

Berbeda dengan stilistika al-Quran yang konsisten dan seimbang antara
pujian ataupun sebaliknya, peringatan maupun ulasan, sindiran ataupun

penjelasan.

Al-Baqillani menyebutkan diantara penyair dan pegiat sajak juga
terdapat golongan yang mahir dalam bersilat lidah demi menunjukkan
kemampuannya mengolah kata. Bahkan ada juga golongan yang mabhir
menghindari tuduhan-tuduhan dengan keindahan argumentasi, sesuai
dengan keadaan yang menguntungkan untuk dirinya sendiri. Dengan
alasan inilah, al-Baqillani dengan tegas menolak adanya sajak dan syair
dalam al-Quran atau yang serupa dengan keduanya. Al-Bagqillani
berpendapat bahwa sajak adalah salah satu kemampuan yang dimiliki
oleh para dukun dikalangan arab. Demi menjaga kesucian al-Quran,

menolak adanya sajak dirasa lebih aman sebagaimana al-Quran juga

106 Q8. Yasin; 69, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya..., 713.
197 QS. al-Shw’ara’; 224-225, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 590.
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tidak mengandung syair. '®

Al-Baqillani menjabarkan secara rinci
tentang perdebatan yang terjadi tentang sajak dan al-Quran. Banyak
pakar bahasa ketika itu mempercayai bahwa terdapat sajak dalam al-
Quran dengan meyakini bahwa itu merupakan salah satu tanda
kecakapan dasar seorang penutur dalam mengekspresikan maksud
dalam sebuah tulisan. Namun al-Baqillani mengatakan bahwa salah satu
syarat sebuah sajak adalah keseragaman wazmya. Jika berbeda wazn
dan cara penyajian sajaknya, maka sajak tersebut dikatakan buruk dan
tercela. Untuk kesakralan al-Quran dari sifat cela, maka al-Bagqillani

kukuh pada pendiriannya tentang tidak adanya sajak dalam al-Quran.'”’

Contoh dari sajak dalam literatur bahasa arab adalah:

# ol A osS S sl cu B

#L;JMQ}SS@;,‘;&\_‘,L

Dianalogikan penataan sajaknya dengan al-Quran:'"°

2w LA Ll g

YV . aed G 23S Gll (e l805 Gl Oty 2 A0 Aadll 5%

e

A

Senada dengan ayat yang lain:

Mg G R e s I & 08
Berbeda dengan stilistika al-Quran, tersusun tanpa adanya disparitas
walau dengan menyebutkan sesuatu secara berulang-ulang. Berbeda

dengan sajak dan syair dengan segala dinamikanya yang berubah-ubah

108
109
110
111

e

Lihat al-Bagqillani, /’jaz al-Qur’an..., 201.
Lihat al-Bagqillani, /’jaz al-Qur’an..., 204.
QS. al-Nahl; 27, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 405.
QS. Maryam; 4, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya. .., 462.
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sesuai dengan tuntutan keadaan walaupun masih dalam satu kisah

yang disampaikan.

4. Stilistika para pakar bahasa arab memiliki corak yang bervariatif yang
siginifikan. Baik dari segi Fas/ dan Wasl, Taqrib dan Tab’id dan lain
sebagainya, terkadang dikurangi atau ditambah sesuai dengan
pembagian disiplin ilmu stilistika bahasa arab (syair dan sajak).
Berbeda dengan al-Quran, dengan segala dinamika kata dan
kandungannya selalu menjurus hanya kepada satu permasalahan.
Menjadikannya sebuah kesatuan walau dengan penyampaian yang
berbeda.

5. Al-Quran selain unggul dan berbeda dengan mazm bahasa manusia,
nazm al-Quran juga berbeda dengan nazm kaum jin. Hal ini
sebagaimana difirmankan oleh Allah swt:

G838 ahay o ¥ QDA 138 Jiss 156 of e Gy ST il o 8
"Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin
berkumpul untuk membuat yang serupa al-Quran ini,

niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang

serupa dengan Dia, Sekalipun sebagian mereka

menjadi pembantu bagi sebagian yang lain".""?

Al-Bagillani mengatakan bahwa mungkin saja bangsa jin bisa
melakukannya, namun informasi konkrit tentang itu pasti akan

disebutkan secara jelas. Namun tetap terasa tidak rasional, mengingat

12 QS. al-Isra’; 88, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 437.
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ketidakmampuan bangsa arab sebagai pemilik bahasa asli al-Quran.

Hal ini juga diperkuat dengan firman Allah swt:
) Uae Ul e U) 15068 Gall fa 7 it 41 L) (ol OB

“Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan
kepadamu  bahwasanya: telah  mendengarkan
sekumpulan jin (akan al-Quran), lalu mereka berkata:
Sesungguhnya kami telah mendengarkan al-Quran
yang menakjubkan.'"?

& Z o & _ P 830 > w Do € e eagy T >
(oomd Lk | siail 1318 6 5 500n L8 (el & gaait (all (3 158 i) B yia 3
Y Gadis aga ) 1305
“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan
jin kepadamu yang mendengarkan al-Quran, maka
tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu
mereka  berkata: "Diamlah kamu  (untuk
mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai

mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi
peringatan.1 1

6. Semua pembagian dan variasi disiplin ilmu Balaghah yang mencakup
Tasrih dan [Isti’arah, Jam’ dan Tafiiqg, Tajawwuz dan Tahqgig semua
bisa ditemukan didalam al-Quran dengan contoh yang istimewa
dalam tatanan kalimatnya.

7. Pemilihan kata yang fasih dan baligh dalam penyampaian sebuah
hukum, hal ini lebih karena cara dan bahasa penyampaian yang tepat
lebih penting dan akan lebih mudah dipahami dan lebih aplikatif
daripada esensi hukum tersebut. Al-Bagqillani memasukkan ilmu badi’

balaghah sebagai salah satu syarat sempurnanya keindahan sebuah

3 QS. al-Jinn; 1, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 681.
14 QS. al-Ahgaf; 29, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 645.
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nazm. Al-Baqillani menegaskan bahwa semua pembahasan dalam
ilmu Badi’ ada didalam nazm al-Quran.'" Contoh (dari Isti’arah

Balighah):

Sy WS sl &F Jay a0l Ge Q3 AU WGl (sl

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”.!'®

vy & sallad ah 138 el Al AL :jﬁ'\’;’@ji;\;;

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mercka adalah malam; Kami tanggalkan siang dari
malam itu, maka dengan serta merta mereka berada

dalam kegelapan”.'"’

Contoh dari 7ashbih Hasan (citraan visual) dalam ilmu balaghah, dari

perkataan Amr’ al-Qays:

e LA Jsa i sll e S

Dalam contoh diatas, dapat kita temukan bahwa Amr’ al-Qays berusaha
mencitrakan isi bait pertama dengan bait kedua dengan pencitraan yang
sempurna. Format yang sama bisa kita temukan dalam al-Quran, salah

satunya adalah:

"5 Lihat al-Bagillani, /7jaz al-Qur’an. .., 215.

116
117

QS. al-Isra’; 24, Lihat Dep. Agama R, a/-Quran dan Terjemahannya..., 428.
QS. Yasin; 37, Lihat Dep. Agama R, a/-Quran dan Terjemahannya..., 710.

"8 Lihat al-Bagillani, /7jaz al-Qur’an. .., 224.
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“Dan kepunyaanNya lah bahtera-bahtera yang Tinggi
layarnya di lautan laksana gunung-gunung”.'"

Dari contoh isti’arah, perkataan Zuhayr:
;\.\;.mjj \JAA\AJ\ :?.\A.G/ C f):uaﬂ A g A.CLAAL"UJ sl QJJ}LAE

Dan isti’arah seperti ini banyak sekali ditemukan dalam al-Quran,

contohnya:

= g o - T
(D 0slEE3 050 Elyals AU

“Dan Sesungguhnya al-Quran itu benar-benar adalah

suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan

kelak kamu akan diminta pertanggungan j awab.'?’

u}.\._pﬁduﬁ-) :‘ e D e ] o ATk

“Sibghah Allah, dan siapakah yang lebih baik
sibghalnya dari pada Allah? dan hanya kepada-Nya-
lah Kami menyembah”.'*!

Dari salah satu unsur badi’ adalah al-Guluww wa al-Ifrat fi al-Sifah,

seperti perkataan al-Namir ibn Tawlab:

3L o il a8 Cans M e (g a1 gl gall

@)y il 5 cpel AN aay 4 Cu i o) dde das Jhs

"9 QS. al-Rahman; 24, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 836.

120 QS. al-Zukhruf; 44, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya.. ., 800.

121 Sibghah artinya celupan. Shibghah Allah: celupan Allah yang berarti iman kepada Allah
yang tidak disertai dengan kemusyrikan. QS. al-Baqarah; 138, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran
dan Terjemahnya..., 35.
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Sebagaimana juga ditemukan dalam al-Quran:
[ -~ 2 f:/ ,/:"’ //.{// A :f'//’/
D) e o 2 sy oMl S e oo 030
“...(dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami

bertanya kepada Jahannam : "Apakah kamu sudah
penuh?" Dia Menjawab : "Masih ada tambahan?".'?

Salah satu unsur dalam badi’ adalah al-Mumathalah, salah satu
cabang pembahasan isti’arah. Quddamah menyebutnya dengan a/-
Tamthil, antonim dari al-Irdaf. Seperti yang dituliskan oleh al-Hajjaj

kepada al-Muhallab:
O ¢ leal) aal ol bl e 8l Yy dlld el (s
onal) el ) Gl e ) ¥l g L
Sebagaimana juga terdapat dalam al-Quran, seperti:
“Dan pakaianmu bersihkanlah.'*’

Dari testimoni dari ayat al-Quran yang serupa dengan nazm badi’
Balaghah, beliau menjadikan badi’ balaghah sebagai pisau analisa jika
ingin mengetahui mukjizat nazm al-Quran. Dalam kitabnya Ijaz al-
Qur’an, al-Baqillani membedah nazm dalam al-Quran dari semua
aspek badinya seperti bab al-Musawat, al-Mubalaghah, al-Guluw, al-

Isharah, al-Istitrad dan lain sebagainya. Beliau memberikan catatan

122 (3S. Qaf; 30, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 854.
2 Yang dimaksud dengan pakaian disini adalah tubuh itu sendiri. QS. al-Muddaththir; 4,
Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 1332.
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akhir pada permasalahan ini bahwa klarifikasi nazm pada al-Quran
dari sisi badi’nya hanya untuk mengetahui aspek /’jaz dalam nazm al-
Quran, dan bukanlah menjadi sebuah celah kepada pakar bahasa untuk
membuat yang serupa dengan nazm al-Quran. Hal ini lebih ditekankan
bahwa nazm al-Quran dengan segala keindahan badi’iyalmya

merupakan mukjizat dan ini adalah pembuktiannya.

Berbeda dengan nazm yang terdapat pada syair atau sajak para pakar
bahasa seperti Amr’ al-Qays, al-Buhtary, dan Abu Tamam. Selain
karena nazmmya bisa dipelajari dan diajarkan oleh orang lain, nazm
syair dan sajak juga tidak mengandung unsur mukjizat (bertentangan

dengan fitrah kebiasaan).

Komparasi antara nazm al-Quran dengan syair, dikarenakan syair
dalam bahasa arab memiliki kedudukan tertinggi dalam keindahan
nazm dibandingkan dengan tipologi nazm-nazm lainnya. Dengan
kelebihan syair menumbuhkan emosi kedalam hati pendengarnya,
hingga pendengar bisa dengan mudah menghafalkan nazm syair

tersebut.'**

Bagi beberapa kalangan, Musaylamah al-Kadzdzab memiliki
kemampuan untuk membuat nazm yang serupa dengan al-Quran.
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Sajah bint al-Harith ibn ‘Ugban

tentang wahyu yang diterima Musaylamah, dia menjawab:

2% Lihat al-Bagillani, /’jaz al-Qur’an. .., 282.
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Sajah yang memahami seni bahasa ketika itu percaya akan
kenabian Musaylamah, namun tidak dengan Abu Bakr al-Siddig. Beliau
langsung mengatakan bahwa apa yang diucapkan olehnya hanyalah
nazm syair, bukanlah sebuah wahyu. '* Al-Bagillani memberikan
catatan linguistik bahwa apa yang dikatakan oleh Musaylamah adalah
hal yang biasa saja. Dengan beralasan bahwa salah satu syarat mukjizat
adalah mengandung unsur tantangan atau sesuatu yang tidak bisa
ditandingi oleh orang lain dan harus bisa menggugah hati dan perasaan
masyarakat karena ketakjubannya. Selain itu, para pegiat bahasa ketika
seharusnya memberikan komentar dan penilaian, namun tidak ada
perkamen otentik dari komentar pegiat bahasa yang membuktikannya.
Ketiadaan bukti tersebut bukanlah menjadi sebuah pertanda bahwa apa
yang diakuinya adalah sebuah mukjizat, namun lebih pada bait-bait
Musaylamah mengandung sebuah yang sangat biasa sekali walau

terdapat unsur balaghah."*® Contoh:

!5 Dikatakan bahwa apa yang diakui oleh Musaylamah sebagai wahyu, tidak ada yang

mencatatnya sama sekali, karena bersifat “Karahiyah al-Thaqil’, Lihat al-Baqillani, /’jaz al-
Qur’an. .., 354.

126 Al-Bagillani menyebutkan banyak sekali perkataan Musaylamah dan membedahnya secara
lugas dari segi Balaghalmya. Beliau memberikan komentar bahwa ada beberapa bait yang
dikatakan olehnya dan diakui sebagai ayat yang turun kepadanya mengandung aspek sajak dan
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Al-Bagillani melakukan riset ilmiah dalam dalam syair ini, dan

memberikan beberapa kritik sastra:

1.

Kata ~)s¥) 28 banyak sekali digunakan oleh penyair dizaman
itu, dan penggunaanya sangat awam. Bahkan ketika zaman al-
Bagillani, perkataan ini termasuk ketinggalan zaman dan tidak
lagi digunakan.

Kata e S« adalah sebuah analogi yang balig dan termasuk
kategori al-Kalam al-Fasih. Namun susunan katanya tidak
mencerminkan konsistensi jika dikorelasikan dengan bait

setelahnya.'?’

Hal ini sangatlah berbeda dengan nazm al-Quran, selain
mengandung semua unsur balaghah juga memberikan hidayah
kepada siapa yang dikehendakiNya dan tantangan kepada siapa
saja yang ragu akan kemukjizatannya. Sebagaimana difirmankan

oleh Allah swt.:

syair yang indah, namun itu hanya sebagian kecil saja, sedang sebagian besar jauh dari kaidah-
kaidah keindahan Balaghah dan fasahah sebuah kalimat. Lihat al-Bagqillani, /’jaz al-Qur’an...,

355-379.

127 Al-Bagillani, /’jaz al-Qur’an...., 391.
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu
(al-Quran) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu
tidaklah mengetahui apakah al Kitab (al-Quran) dan
tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami
jadikan al-Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki
dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara

hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-

benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus”.'*

Al-Baqillani menjelaskan bahwa pemilihan kata dalam ayat ini
sangatlah indah. Bila kita lihat kata zs) dan s untuk al-Quran
dianalogikan dengan jiwa yang membuat jasad itu hidup, dan cahaya
murni matahari yang menyinari berbagai arah. Kemudian dinisbahkan
esensi hidayah untuk manusia dengan ridhaNya, sebagai respon atas
perhambaannya kepada Allah swt. dan pengakuan akan kemuliaanNya.
Senada dengan firman Allah swt bahwa segala sesuatu tidak akan
berjalan kecuali dengan ridhaNya. Ayat ini kemudian disempurnakan

dengan diidafahkan dengan ayat selanjutnya:

oF 1 5adT el A1 ) U BT 8 Ly 5l 3 AT o A L

“(Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.
Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua

128 (3S. al-Shura; 52, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 191.
129 (3S. al-Shura; 53, Lihat Dep. Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 191.
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B. Konsep Nazm Menurut Pandangan al-Jurjani

Penjabaran tentang konsep mnazm menurut al-Baqillani, lebih
berorientasi kepada pada konsep ilmu badi’ dalam disiplin ilmu balaghah. Hal
ini tergambarkan jelas dari kitabnya /’jaz al-Qur’an yang lebih menitikberatkan
pada aspek tersebut. Beliau banyak menyajikan syair-syair dengan kualitas
nazm yang tinggi, sesuai dengan literasi bahasa arab. Beliau melakukan riset
komparasi dengan ayat-ayat al-Quran, dan memberikan penjelasan linguistik
dalam analisa komparatifnya dengan sebagai klarifikasi atas kemujizatan al-
Quran. Selanjutnya penulis akan menjabarkan bagaimana konsep nazm
menurut al-Jurjani sebagai komparasi terhadap pemahaman al-Bagillani kepada

nazm al-Quran sebagai salah satu aspek kemukjizatannya.

Pada hakikatnya, konsep nazm menurut al-Jurjani adalah langkah
tindak lanjut dari apa yang telah dijabarkan oleh para pakar sebelumnya. Baik
yang dibahas oleh al-Jahiz, al-Nazzam, maupun al-Baqillani sendiri. Hal ini
dilihat dari aspek historisitas beliau yang melakukan penelitian yang lebih
dalam dan spesifik tentang nazm setelah para pendahulunya. Konsep nazm al-
Jurjani antara lain mengulas hakikat bahasa. Menurutnya, bahasa bukanlah
semata-mata kumpulan dari kosa kata, melainkan kumpulan dari sistem relasi.
Al-Jurjaniy berkeyakinan bahwa seseorang tidak bisa memahami dan
menjelaskan keunggulan serta kesempurnaan bahasa dan sastra al-Qur’an

secara seimbang, tanpa memperhatikan dan mempertimbangkan konstruksi
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atau strukturnya (nazm). Menurutnya, nazm lah yang membedakan jenis teks

al-Quran dengan jenis teks lainnya seperti puisi, prosa, dan sebagainya.'

Dalam kitabnya Dala’il al-I’jaz, al-Jurjani mengungkapkan konsepnya
tentang nazm melalui pembahasan-pembahasan secara spesifik. Diantaranya
adalah pembahasan tentang nazm al-Kalam berdasarkan maknanya,
perbedaannya dengan nazm al-Harf, pasal tentang nazm yang didasarkan pada
Tarkib Nahwi, penjelasan nazm al-Kalim dan rahasianya serta kedudukan ilmu
Nahwu di dalamnya. Termasuk juga penjelasan nazm al-Kalim dan
keutamaannya sesuai dengan makna dan tujuan, pasal tentang nazm yang
bersatu dalam satu tempat dan tidak jelas susunannya, bab al-Lafz wa al-Nazm,
pasal tentang penjelasan bentuk nazm yang mengarah pada makna-makna

gramatikal, dan lain-lain.

Al-Jurjani mengatakan bahwa sifat-sifat keindahan sebuah nazm yang
berupa fasahah dan balaghah kembali ke makna /afz dan tendensi dari /afz
tersebut, bukan hanya kepada /afz saja.">' Karena jika ada ditemukan gesekan
yang kontradiktif antara ma’nma dan /afz, maka yang diambil adalah

pemahaman maknawinya. Sebuah Seperti dalam ucapan al ) tidak bisa

dipahami secara /afzi bahwa Zayd adalah seekor singa, namun yang dipahami

adalah keberaniannya yang dianalogikan dengan singa.

30 Hal ini juga menjadi respon atas pendapat al-Muktazilah yang mengangkat konsep “Sarfah”
terhadap kemukjizatan al-Quran. Bahwa ketidakmampuan manusia terutama bangsa arab
menjawab tantangan al-Quran bukan dalam aspek lafz atau maknya, tetapi nazm al-Quran yang
tidak bisa ditandingi. Lihat ‘Abd al-Qahir al-Jurjani, Dalail al-I’jaz ..., 39.

Bl < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dalail al-I’jaz ..., 259.
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Sebelum berbicara tentang nazm, al-Jurjani dalam Dala’il al-I’jaz
memberikan catatan bahwa tidak cukup sebuah kalimat dinilai Baligh dan
Fasih dengan menafikan makna, hingga pendengar atau pembacanya

memahami maksud dan makna yang dimaksud. 132

Al-Jurjani dalam konsep nazmmya membedakan antara huruf-huruf yang
tersusun (Huruf Manzumah) dengan kalimat yang tersusun (Kalim
Manzumah)."* Menurut beliau susunan huruf (Nazm al-Hurif) biasanya hanya
berdasarkan bunyi huruf tersebut dan keserasian antar satu huruf dengan huruf
lainnya. Huruf-huruf yang tersusun menurut selera pengguna tidaklah cukup
menghadirkan makna yang sempurna, melainkan susunan huruf tersebut
haruslah disertai logika dan hukum-hukum gramatika. Seperti contoh ketika

seseorang mengatakan =) sebagai <« _»a (\Ss, maka konstruksi huruf-huruf

seperti ini tidak bersifat Baligh karena tidak sesuai dengan makna yang

dimaksud.

Sedangkan konstruksi kalimat (Nazm al-Kalim), beliau mengatakan a/-
Nazm tidaklah sekedar penggabungan unsur satu dengan unsur lain yang sesuai
dengan fungsi masing-masing. Lebih dari itu, Nazm al-Kalim harus mengikuti
makna yang berada dalam pikiran sang penutur. ** Dari penjabaran ini,
muncullah sebuah teori bahwa ujaran menjadi sebuah presentasi dari apa yang
berada dalam pikiran penutur. Implikasi dari teori ini, seorang audiensi akan
mengalami dua fase dalam memahami sebuah ujaran. Perfama dengan

mamahami lafz yang dituturkan dari segi bahasa yang disebut dengan al/-

B2 bid., 51.
33 Lihat ‘Abd al-Qahir al-Jurjani, Dalail al-I’jaz ..., 49.
B4 Ibid,.
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Ma’na, kedua memahami makna tersurat yang menjadi substansi utama dalam

ujaran tersebut yang disebut dengan Ma’na al-Ma’na.

Al-Jurjani mengatakan bahwa ciri dari Ma’na al-Ma’na adalah
konsisten karena bersifat substansial, berbeda dengan a/-Ma’na yang bisa
berubah sesuai dengan kemampuan penutur dalam mengolah naznmya. Sebagai

contoh ketika terucap 2Y\S 4 o) kemudian dirubah dengan kalimat &) OIS

my\s, bahwa perubahan nazm dalam kedua kalimat ini tidak merubah

substansi bahwa Zayd ditashbihkan dengan singa dalam kegagahannya.

Lebih lanjut tentang konsep nazm, al-Jurjani mengatakan bahwa /afz
yang menggambarkan Ma’na al-Ma’'na haruslah bersifat Mustadill,
Mutawassit, Mutamakkin, Mustaqill, Mutayaqqin agar tidak menimbulkan
konflik dalam pemahaman audiensi. Selain itu, beliau juga mengajukan dua

persyaratan yaitu gramatis dan logis.

Gramatika yang dimaksud bukanlah dalam pengertian normatif
konvensional yang hanya berfungsi menentukan benar dan tidaknya sebuah
kalimat, melainkan lebih pada pengertian fungsional yang bisa mendeteksi
makna Hagigi dan Majazi dari sebuah ungkapan. Persyaratan gramatik yang
dimaksud beliau adalah kesesuaian, keselarasan, dan ketundukan kalimat pada
hukum-hukum gramatikal (7awakhkhi Ma‘ani al-Nahwi). Namun terdapat
perbedaan yang mencolok antara pemahaman definitif antara nazm dengan
nahwu. Penyebutan istilah “Tawakhkhi Ma‘ani al-Nahwi” oleh al-Jurjani
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa gaya bahasa sebuah karya sastra

melahirkan makna.
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Al-Tawakhkhiy diartikan dengan al-Taharri, dalam kitab al-Misbah
disebutkan: 7Tawakhkhaytu al-Amr atau Taharraytu al-Amr. Secara etimologis,
kata ini diartikan dengan sebuah investigasi, dengan menggunakan 77ab
sebagai pisau gramatik untuk mengatur keselarasan dan keserasian antara
subyek dengan obyek kata, atau antara kata benda dengan kata kerja.
Hubungan yang selaras antar unsur kalimat ini oleh al-Jurjani disebut dengan
Ma‘ani al—NabWi.BS Adapun dengan persyaratan logis, adalah sebuah relasi
yang dibangun antara kosa kata dalam kalimat berdasarkan atas hubungan
antara subyek dengan obyek, atau kata benda dengan kata kerja. Ranah
pembahasan ilmu nahwu diidentikkan dengan Mabni atau Mu’rabnya sebuah
kata dan berhubungan dengan Dabt Akhir al-Kalimah baik Raf’, Nasb, Jarr
maupun Jazm. Namun ranah Ma’na al-Nahwi berkaitan dengan korelasi antara
kata dalam rantai kalimat. Menunjukkan indikasi apakah terdapat hukum
Muqgaddam atau Mu’akhkhar, Mahdzuf atau Madzkur, atau sebagai keterangan,

136 Beliau

subyek, obyek dan hukum lainnya dalam disiplin ilmu nahwu.
menyebutkan bahwa aspek-aspek disiplin ilmu nahwu ini sangatlah penting

dalam memahami maksud dan makna implisit dari sebuah nazm.

Nazm al-Qur’an dinilai memiliki kesempurnaan bentuk yang
berdasarkan pada pertimbangan situasional dan rasional. Salah satu contoh dari
al-Qur’an yang mencerminkan kombinasi persyaratan gramatis dan logis

menurut al-Jurjani adalah:

135 Muhammad Ibrahim al-Shadi, Sharh Dala’il al-I’jaz, (Mansurah: Dar al-Yagin, 2009), 25.
136 1 jhat Muhammad Ibrahim al-Shadiy, Sharh..., 26. Hal ini dibahas oleh al-Jurjani dalam
bab SN 8 4 el Ga g ) Al (e il 55 8 edaall 481 yang dimaksud dengan ‘Illah dalam
hal ini adalah makna implicit, menganalogikannya sebagai sebuah berlian yang tersimpan dan
terjaga. Lihat juga ‘Abd al-Qahir al-Jurjani, Dalail al-I’jaz ..., 291-292.



87

2 ~ 2~
"

,//,,4/ )’E’J/ _ _ P . :E T - - - /," ’E~/ /“/
wisilly NI (gady sl [ty (ol flayy ile o1 S35 L85

= E] de
_ () ai Yo 2 -8 /“/ w L= o -
(D) o)l o358l Toss 89 (o253 e

“Dan difirmankan, “Wahai bumi! Telanlah airmu, dan

wahai langit (hujan!) berhentilah.” Dan air pun
disurutkan, perintah pun diselesaikan, dan kapal itu pun
berlabuh di atas gunung Judi, dan dikatakan, “Binasalah
orang-orang zalim.” (QS. Hud: 44)."’

Mengenai ayat tersebut, al-Jurjani berpendapat bahwa terdapat korelasi
antar kata dalam ayat tersebut. Menurutnya, kesempurnaan dan keindahan
serta fagsahah ayat terletak pada relasi dinamis dan pengaruh konteks linguistik
serta non linguistik dari keseluruhan isi ayat tersebut. Relasi dinamis yang
dimaksud adalah keselarasan antara bagian kalimat atau frase satu dengan frase
kedua, frase kedua dengan frase ketiga, dan begitu seterusnya hingga akhir

paragraf.'®

Al-Jurjani menerangkan bahwa frase "=L)" jika tidak diikuti kata
benda setelahnya "&leW" dan didahului kata sebelumnya "= JI" tidaklah

memiliki arti apa-apa, terlebih jika kata tersebut dipisahkan dari konteks ayat.

Frase "b)" dalam ayat tersebut hanya memiliki makna sempurna ketika
dirangkaikan dengan kata "= " dan "<lela sebagai obyek dari kata kerja
"g;d:"". Keindahan dan kesempurnaan frase tersebut dibantu oleh obyek dari

kata kerja yang bukan berbunyi "sW", melainkan "<leW". Di samping itu, kata

57 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), 226.
138 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dalail al-I’jaz..., 45.



88

huruf panggilan yang digunakan adalah "W" dan bukan "Lfi", seperti dalam

kalimat:
Nelele ol ()Y Ll

Perbedaan antara “telanlah airmu” dengan “telanlah air” adalah bila
yang pertama adalah perintah langsung tanpa perantara. Sedangkan yang kedua
menggambarkan perintah yang agak berjarak, atau tidak langsung. Untuk itu,
perintah langsung “telanlah” bersambung dengan obyek langsung, yaitu airmu
(bukan air). Untuk itu, kalimat sempurna adalah sebagaimana nazm ayat

tersebut yaitu telanlah airmu, bukan telanlah air.

Selain itu ayat tersebut memperlihatkan tiga bentuk kalimat paralel,
yaitu (1) wahai bumi, telanlah airmu; (2) wahai langit, hentikan hujanmu; dan
(3) airpun disurutkan dan perintahpun diselesaikan. Penggunaan bentuk pasif
pada kalimat ketiga menunjukkan bahwa air tidak akan pernah disurutkan
apabila tidak diawali dengan perintah Tuhan. Begitupun dengan kalimat
“perintah pun diselesaikan” yang juga berbentuk pasif, menunjukkan
keselarasan nazm ayat tersebut. Dan seluruh bagian kalimat tersebut
menggunakan alat penghubung ( ‘atfj untuk menghubungkan bagian kalimat
satu dengan bagian kalimat lainnya. Demikian analisa al-Jurjani."** Contoh lain

yang diutarakan oleh al-Jurjani adalah firman Allah swt.:

% Dalam ayat ini al-Jurjani menerangkan nazm yang berhubungan dengan Ma’ani al-nahwi di
2 kata, yaitu o= dan 25 Gle Ssivls, dimana o=¢dipahami dengan adanya Fa’il selain air,
dan kejadian tersebut berlangsung atas perintah Fa’il tersebut dan kemampuannya, hal ini
disempurnakan dengan , ¥ =8 Serta kata sl Sl siuls sebagai indikasi keajaiban

kejadian tersebut. Lihat Muhammad Ibrahim al-Shadi, Shar#..., 101.
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“...Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara

hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya

Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”.'*’

Uraian tersebut memperlihatkan bahwa al-Jurjani mengetahui dengan
baik unsur-unsur yang menguatkan konsep nazm-nya. Beliau juga menyatakan
bahwa struktur memainkan peran penting dalam melahirkan makna.
Menurutnya, kumpulan kata dalam kalimat tidak memegang peranan penting
dalam membangun keindahan dan kesempurnaan kalimat. Sebaliknya,
kesempurnaan dan keindahan tersebut terletak pada konstruksi atau struktur

(nazm) masing-masing kata dalam kalimat.

Selain persyaratan gramatis dan logis, ada pula gaya metafor, metonimi
(Kinayah), Tashbih, Tamthil, dan lainnya, yang menjadi ciri khas nazm.

Sebagaimana al-Jurjani mengangkat contoh ayat:

.- T2 At

2 £

“Dia (Zakariyya) berkata, “Ya Tuhanku, sungguh
tulangku telah lemah dan kepalaku telah dipenuhi
uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa
kepada-Mu, ya Tuhanku. (QS. Maryam: 4).'"!

Keindahan dan kesempurnaan ungkapan dalam ayat ini, menurut al-
Jurjani, tidak hanya terletak pada aspek metaforanya, tetapi juga pada

kekhususan formulasi kalimat dalam ayat itu sendiri. Formulasi yang dimaksud

140 Lihat Dep. Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., 700.
! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 305.
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adalah pilihan gaya bahasa al-Quran serta relasi antar struktur kalimat. Beliau
berpendapat bahwa pendengar atau pembaca ayat ini hendaknya mengetahui

bahwa kata "J233" (menyala-nyala) dalam konteks ayat ini, secara maknawi
mengacu kepada kata rambut yang memutih """, meskipun secara leksikal,
dianggap mengacu kepada kata kepala "ol 0" Rahasia dari ungkapan
metaforis dalam ayat ini terletak pada penggunaan kata "J=33" yang mengacu

kepada rambut yang memutih, seolah rambut itu terbakar sehingga seluruhnya
berubah menjadi warna putih. Makna dasar dari ungkapan dalam ayat tersebut
adalah rambut yang memutih. Namun berdasarkan struktur ayat, maknanya
berkembang menjadi rambut kepala memutih dengan tidak meninggalkan sisa

sehelai rambut hitam pun.'*

Pengertian ini tidak dapat dijangkau dengan ungkapan gramatikal:
Ishta‘ala Shayb al-Ra’s (rambut kepala memutih), atau dengan ungkapan
Ishti’al al-Shayb fi al-Ra’s (putihnya uban di kepala). Keduanya hanya
memberikan ungkapan datar yang sekedar menyatakan bahwa rambut mulai
memutih, yang bisa jadi hanya sebagian rambut, setengah, atau beberapa helai

saja. Dalam contoh lain al-Jurjani menerangkan firman Allah swt :
"L )Y L ad "

Arti 28l untuk kata (sl adalah makna hagigi, namun dalam ayat

ini Allah menisbahkan kata tersebut untuk kata u=_Y¥! dalam pelafadzannya.

142 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dalail al-I’jaz ..., 100-101.
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Diartikan bahwa air yang keluar dari bumi ada dimana-mana dan tidak terbatas

oleh beberapa tempat saja.

Contoh lain dalam ayat al-Quran sebagaimana firman Allah swt. dalam

surat al-Munatiqun ayat 4:

“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh
mereka menjadikan kamu kagum. dan jika mereka
berkata kamu mendengarkan Perkataan mereka.
mereka adalah seakan-akan kayu yang
tersandar. '* Mereka mengira bahwa tiap-tiap te-
riakan yang keras ditujukan kepada mereka. mereka
Itulah musuh (yang sebenarnya) Maka waspadalah
terhadap mereka; semoga Allah membinasakan
mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan
(dari kebenaran)?.'**

Berkenaan dengan ayat ini, al-Jurjani menjelaskan beberapa hal yang

berkaitan dengan kalimat "a8 )3ald gaall aa agile daua JS (G sad”, Yaitu:

a. Kata e dalam kalimat tersebut berkaitan dengan kata yang
mahzufsebagai al-Maf’ul al-Thani.
b. Kalimat s\ »& tidak memiliki korelasi "s" dengan kalimat

sesudahnya.

'3 Mereka diumpamakan seperti kayu yang tersandar, Maksudnya untuk menyatakan sifat
mereka yang buruk meskipun tubuh mereka bagus-bagus dan mereka pandai berbicara, akan
tetapi sebenarnya otak mereka adalah kosong tak dapat memahami kebenaran.

144 QS. al-Munafiqun; 4. Lihat Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 936.
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c. Hukum "J" dalam kata s

Jika kita menisbahkan kata LAI-‘— dengan lafz yang ada secara zahimya
(kalimat 5=l #®), dan menambahkan s untuk kalimat selanjutnya, dan

menghilangkan Jd! dalam kata s dan menjadikan nazm tersebut menjadi
"aa j0ald i b g agile dallg daua JS () geny” maka akan menghilangkan
unsur fasahah dan menjadi sebuah susunan kalimat biasa. Namun jika kembali
kepada susunan awal, akan memberikan sebuah refleksi implikatif kepada

pendengarnya untuk berfikir dan mencoba untuk mengeksplorasi makna

tersembunyi didalamnya.'*’

Dari beberapa contoh kalimat diatas, al-Jurjani menekankan bahwa
wujud kemukjizatan nazm dalam al-Quran berada tidak hanya pada stilistika
dan retorika kata saja. Karena nazm al-Quran jika hanya mencakup retorika
suara dari lafadznya saja, maka tidak akan memberikan efek mukjizat kepada
pendengarnya. Beliau mengatakan bahwa nazm al-Quran yang memiliki unsur
mukjizat selain terletak pada nazmmya juga terletak pada maknanya, baik

secara al-Haqigi maupun al-Nahwi.

Selain itu beliau juga mengatakan jika nazm al-Quran hanya mencakup
stilistika katanya saja, maka seharusnya tidak ada reaksi reflektif dari para
pakar ilmu bahasa arab karena sifat naznmya yang sama dengan kaidah bahasa

arab pada umumnya.

145 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dalail al-I’jaz ..., 404.
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Dari pemikiran beliau ini, terdapat beberapa pendapat yang
berseberangan dengan beliau. Pertama adalah pendapat yang mengatakan
bahwa nazm ada di setiap kalimat yang dilafadzkan, artinya bahwa tidak semua

. . 146
nazm harus secara sistematis dan berhubungan dengan makna.

Pendapat ini
dibantah oleh beliau dengan mengatakan bahwa kalimat akan didefinisikan

sebagai nazm jika mengandung 3 unsur:

a. Definisi nazm secara etimologi dan terminologi.

b. Indikasi makna yang jelas dan sesuai dengan apa dimaksud oleh
pembicara.

c. Selaras dan sejalan dengan makna kalimat yang tersusun baik

sesudah atau sebelumnya.

Dapat dikonklusikan bahwa sebuah kalimat dapat dikategorikan dengan
nazm yang baik jika kalimat tersebut mengandung 3 unsur tersebut. Jika tidak,

maka sebuah kalimat akan jauh dari aspek retoris.

Selain tanggapan tersebut, al-Jurjani juga menekankan tidak semua
lafadz mengandung nazm seperti yang diucapkan, karena bagi beliau lafadz
hanyalah sebuah gambaran dari apa yang tersurat dan tersirat dari dalam
pikiran. Maka jika kalimat yang dilafadzkan baik dan bersifat nazm, maka hal
tersebut berawal dari sumber yang baik dan melebihi dari batas kemampuan

pendengarnya.

146 Sanggahan ini disampaikan oleh beberapa kalangan akademisi muda dari golongan
Muktazilah, yang mengatakan bahwa keutamaan nazm dalam al-Quran terletak pada lafadznya
saja. Namun hal ini ternyata dibantah juga oleh argumentasi mereka sendiri, Lihat Muhammad
Ibrahim al-Shadi, Sharh..., 108 dan 476.
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Kedua, sanggahan yang mengatakan bahwa terdapat asumsi bahwa
sebuah kalimat ini mengandung nazm sebagaimana konsep yang sikemukakan
oleh al-Jurjani namun pada hakikatnya tidak mengandung nazm. Hal ini
disanggah oleh al-Jurjani dengan mengatakan bahwa langkah mereka
memahami retorika nazm dalam susunan kalimat sebagai gambaran dari
pelakunya disamakan dengan memahami retorika pahatan dan lukisan.
Menurut pemahaman ini, al-Jurjani bisa melihat konsekuensi dari sanggahan
ini. Barang siapa yang menggunakan sanggahan ini, tidak akan menangkap

maksud implisit yang sebenarnya ingin diutarakan oleh penutur.

Implikasinya jika kita memahami kalimat KON [T tanpa melihat

makna implisitnya, maka akan menimbulkan pemahaman bahwa selain Zayd

berani bagaikan harimau, dia juga memiliki fisik seperti yang digambarkannya.

Demikian keistimewaan-keistimewan dalam nazm al-Quran yang telah
dijabarkan oleh al-Bagillani dan al-Jurjani. Pandangan subyektif kedua tokoh
ini disebabkan oleh kesadaran keilmuan dan teologi seorang muslim yang harus
dilandaskan dari al-Quran sebagai pedoman hidup.

Dengan demikian jelaslah bahwa al-Jurjani adalah orang pertama dalam
menanamkan dasar-dasar stilistika secara universal. Walaupun mungkin beliau
bukanlah yang pertama dalam mempelopori istilah nazm tersebut, karena
beliau hanyalah penerus kajian nazm sebelumnya. Namun melalui pandangan
al-Jurjani tentang nazm, beliau dikenal sebagai perumus awal teori nazm yang

diatasnya di bangun ilmu a/-Ma ’ani dalam disiplin ilmu balaghah.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Melalui pembahasan tesis ini, penulis memberikan kesimpulan bahwa:

1.

Al-Baqillani dan al-Jurjani memiliki kesamaan persepsi dalam
memandang nazm sbagai salah satu aspek dalam kemukjizatan al-
Quran. Hal ini penting dalam memahami esensi tantangan al-Quran
kepada manusia untuk mendatangkan hal yang serupa dengannya.
Menurut al-Baqillani, nazm al-Quran yang mengandung mukjizat
terletak dalam pemilihan kata dan susunannya. Hal ini dapat dibuktikan
jika kita mengetahui dan melakukan analisa komparatif antara nazm al-
Quran dengan produk literatur dan retorika wazn syair bahasa arab pada
umumnya.

Menurut al-Jurjani, nazm al-Quran yang mengandung mukjizat tidak
hanya terletak pada susunan /afz tetapi pada kandungan makna sebagai
pondasi dari terangkainya nazm lafz yang tersusun. Beliau mengatakan
bahwa /afz adalah ekspresi yang tereksplorasi dari apa yang telah
disusun dan digambarkan dalam pikiran penutur.

Kontribusi al-Bagqillani dalam ilmu balaghah diabadikan dalam konsep
Badi’ yang komprehensif. Adapun kontribusi al-Jurjani mencerminkan
keluasan pandangan beliau tentang ilmu al-Ma’ani, beliau dianggap

sebagai pelopor disiplin ilmu tersebut.



97

B. SARAN

1.

Apa yang menjadi obyek penelitian ini, memiliki nilai strategis karena
bersentuhan langsung dengan al-Quran sebagai mukjizat terbesar nabi
Muhammad saw. Anugerah kepada seluruh manusia hingga akhir
zaman. Maka diharapkan kelak bisa memberikan kontribusi dalam
penelitian yang lebih tajam.

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, penulis mengharapkan kelak bisa
dikembangkan lagi dengan penelitian yang lebih komprehensif terutama
dengan penelitian yang menjadikan bahasa sebagai obyek memahami

al-Quran.

. Penelitian yang membahas nazm ini diharapkan kelak bisa

dikembangkan sebagai pisau analisa dalam kajian ilmu al-Quran,

sebagai komparasi atas kajian hermeneutika al-Quran.
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